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Keywords : 	 Media Audiovisual, Pembelajaran, Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar	 Abstrak. Urgensi peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah 
dasar menuntut inovasi dalam penggunaan media pembelajaran yang mampu menarik perhatian dan meningkatkan pemahaman peserta didik. Salah 
satu media yang relevan dan potensial adalah media audiovisual, yang menggabungkan unsur visual dan audio secara simultan. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengeksplorasi peran media audiovisual dalam membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi Bahasa Indonesia di SD 
Muhammadiyah 1 Gempol. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek utama penelitian adalah satu orang 



guru kelas 5 yang dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipasif, dan dokumentasi 
perangkat pembelajaran. Instrumen yang digunakan meliputi pedoman wawancara terstruktur, lembar observasi kegiatan pembelajaran, serta format 
analisis dokumen pembelajaran. Data dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif, yang mencakup  tahap reduksi  data,  
penyadian  data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa   media audiovisual seperti video pembelajaran dan presentasi 
visual mampu meningkatkan ketertarikan, konsentrasi, dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Guru memegang peran penting 
dalam merancang dan menerapkan media tersebut secara tepat. Adapun tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan fasilitas penunjang serta 
keterampilan teknis guru dalam pengoperasian media. Secara keseluruhan, media audiovisual dinilai efektif dan layak digunakan sebagai alat bantu 
pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 	 	 	  Abstract.  The urgency  to improve the quality of learning in elementary  schools  demands 
innovation  in  the use of instructional media that can capture students attention and enhance their understanding. One relevant and potentially effective 
medium is audiovisual media, which integrates visual and auditory elements simultaneously. This study was conducted to explore the role of audiovisual 
media in enhancing students comprehension of indonesian language material at SD Muhammadiyah 1 Gempol. This research employed a qualitative 
approach with a case study design. The primary subject was a fifth-grade teacher selected purposively. Data were collected through in-depth interviews, 
participatory observation, and documentation of instructional materials. The instruments used included structured interview guidelines, classroom 
observation sheets, and document analysis formats. The data  were analyzed using an interactive  qualitative   analysis model,  consisting of data 
reduction, data display, and conclusion drawing.  The results of the  study  revealed  that  audiovisual media such as educational videos and visual 
presentations increased students interest, concentration, and comprehension of the learning material. Teachers play a crucial role in designing and 
effectively implementing the use of such media. The main challenges encountered include limited supporting facilities and the techers technical skills in 
operating the media. Overall, audiovisual media is considered effective and appropriate as a learning aid at the elementary school level. 
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Pendahuluan


Pendidikan berfungsi berfungsi sebagai elemen utama dalam membentuk manusia Indonesia secara utuh. Di Tengah pesatnya perkembangan zaman, 
Pendidikan menjadi factor utama dalam mendorong pembangunan bangsa dan kemajuan negara. Proses belajar mengajar melibatkan kontribusi besar 
dari guru dan peserta didik. Guru dituntut untuk merancang pembelajaran yang efisien dan efektif, serta memanfaatkan berbagai media pembelajaran 
guna mendukung proses tersebut. Tujuan Pendidikan adalah membentuk peserta didik menjadi  sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas.  
Secara deskriptif, Pasal 3  Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  menjelaskan bahwa Pendidikan nasional 
memiliki tujuan yang menyeluruh dan holistic, yaitu mengembangkan potensi peserta didik secara utuh. Artinya, Pendidikan tidak hanya difokuskan pada 
aspek kognitif atau intelektual semata, tetapi juga mencakup dimensi spiritual, moral, fisik, emosional dan social . Pembelajaran adalah suatu proses 
kerja sama antara guru dan peserta didik yang bertujuan untuk mengembangkan secara maksimal berbagai potensi dan sumber daya, baik yang berasal 
dari dalam diri peserta didik seperti minat, bakat, kemampuan dasar, maupun gaya belajar yang dimiliki 


Pendidikan  dapat dijelaskan seperti melibatkan aktif antara guru dan peserta didik saling berkomunikasi, dengan tujuan mencapai penguasaan materi 
tertentu. Dalam konteks pembelajaran, tujuan utama yang ingin dicapai adalah penguasaan bahasa. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk 
membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik  dan  akurat, baik  dalam bentuk lisan maupun tulisan, serta    
dapat memanfaatkan karya sastra  untuk  memperkaya  wawasan.  Hal ini memungkinkan peserta didik untuk menemukan informasi baru yang dapat 
meningkatkan pengetahuan mereka, dan dapat berkomunikasi dengan baik . Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat penting dan mendesak 
untuk diperhatikan serta diperjuangkan oleh setiap individu dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini karena pendidikan berperan dalam mencapai manusia 
pada citra manusia yang ideal 


Pemanfaatan media audiovisual dalam proses pembelajaran juga memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan kritis dan analitis 
peserta didik. dengan media ini, peserta didik diajak untuk berpikir inovatif, meningkatkan kemampuan literasi media, dan memahami serta 
menginterpretasikan materi yang disampaikan melalui bentuk audio dan visual. Oleh karena itu, penggunaan media audiovisual sangat penting bagi 
peserta didik, karena media ini merupakan sumber pengetahuan yang dapat memotivasi dan merangsang peserta didik, yang pada gilirannya dapat 
mendukung keberhasilan dalam  mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, dengan   memungkinkan peserta didik untuk melihat dan  
mengamati  materi secara  langsung  .


Media Pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk mendukung kelancaran serta meningkatkan efektivitas dalam proses pembelajaran. 
Di era sekarang, kegiatan belajar tidak hanya bergantung pada buku dan papan tulis, karena telah tersedia berbagai macam media yang dapat 
dimanfaatkan oleh guru untuk menunjang proses belajar mengajar . Media pembelajaran juga berperan dalam memperjelas penyampaian informasi yang 
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara lebih efisien. Guru dituntut memiliki kemampuan berkreasi untuk memilih media pembelajaran yang 
tepat sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik, sehingga materi pelajaran dapat tersampaikan secara efektif. Oleh sebab itu, pada tingkat 
sekolah dasar, penggunaan media  yang dapat mendukung proses pembelajaran  sekaligus  menciptakan suasana yang menyenangkan dan  
merangsang minat belajar peserta didik menjadi hal yang sangat penting . 


 Peningkatan  pembelajaran  dikelas  dapat  dicapai  dengan menciptakan lingkungan belajar yang  kondusif  dan  menyenangkan,  salah satunya 
yaitu melalui  pengembangan media visual berbasis teknologi. Media  ini mampu mengakomodasi tuntunan keterampilan  pembelajaran abad 21 
dan merdeka belajar secara  integratif,  baik  dalam kurikulum maupun konten  pembelajaran.  Oleh karena itu,  peningkatan kualitas pembelajaran 
dapat memberikan  dukungan  kepada seluruh  sumber daya  manusia,  termasuk  guru,  peserta didik, dan  praktisi pendidikan  lokal,  melalui 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang sistematis,  bertahap,  dan  berkelanjutan.   Penggunaan media  juga  dapat 
meningkatkan efektivitas  belajar  peserta didik 




 Media  audiovisual berfungsi sebagai alat bantu yang mengandalkan indera pendengaran dan penglihatan, karena menggabungkan unsur suara dan 
gambar. Media ini memiliki karakteristik yang dapat didengar sekaligus dilihat, sehingga efektif sebagai sarana penyampaian informasi. Dengan 
kemampuannya tersebut, media audiovisual dapat digunakan untuk memperagakan konsep, memperjelas materi pelajaran, serta menyajikan penjelasan 
yang lebih nyata. Selain itu, penggunaan media ini dapat memperkuat pemahaman peserta didik, karena materi disampaikan tidak hanya melalui 
pendengaran, tetapi juga melalui tampilan visual yang menarik dan beragam . 


Dengan demikian media audiovisual ini dapat mencakup berbagai materi secara lebih optimal menyampaikan informasi dengan lebih efektif dan dapat 
meningkatkan semangat belajar peserta didik . Adapun beberapa contoh media audiovisual antara lain yaitu televisi, video-VCD, sound slide, dan film. 
Media ini berperan dalam memaksimalkan pencapaian aspek-aspek pembelajaran peserta didik, menciptakan suasana belajar yang mendukung, serta 
merangsang kreativitas guru dalam merancang alat bantu pembelajaran Media audiovisual merupakan sarana atau alat bantu yang mengombinasikan 
elemen visual dan audio. Jenis media ini dianggap lebih efektif karena mengintegrasikan aspek pendengaran dan penglihatan secara bersamaan. 
Beragam perangkat termasuk dalam kategori ini, yang dimanfaatkan oleh guru untuk menyampaikan ide, konsep, serta pengalaman belajar yang dapat 
ditangkap melalui indera mata dan telinga. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa media audiovisual berfungsi sebagai alat untuk 
menyampaikan informasi dengan memanfaatkan kedua indera tersebut  


Penggunaan media audiovisual tidak hanya bertujuan untuk membantu guru meningkatkan keterampilan membaca peserta didik, tetapi juga berfungsi 
untuk memfasilitasi perkembangan kreativitas peserta didik dalam membaca. Media ini juga dapat mengurangi rasa bosan dan kejenuhan peserta didik 
saat pembelajaran, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan dapat meningkatkan keterampilan belajar peserta didik . 
Media audiovisual terbagi menjadi dua jenis yaitu media audiovisual statis dan media audiovisual dinamis. Media audiovisual statis merupakan media 
yang menyajikan audio dengan visual statis seperti pada sound slide (bingkai film bersuara). Sementara itu, media audiovisual dinamis menyajikan suara 
dan gambar yang bergerak, contohnya adalah film, televisi dan sejenisnya . Pemanfaatan media pembelajaran perlu disesuaikan dengan materi ajar, 
karakteristik peserta didik, ketersediaan fasilitas, serta situasi dan kondisi lingkungan tempat pembelajaran berlangsung. menentukan media 
pembelajaran yang sesuai guna mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif 


Media audiovisual juga memiliki kelebihan dalam menyajikan materi pembelajaran secara lebih mudah dipahami, sehingga mempermudah peserta didik 
dalam menangkap isi pembelajaran. Selain itu, penggunaan media ini dapat mengurangi kebosanan yang timbul akibat metode pembelajaran yang 
monoton, serta mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan efisien Beberapa keunggulan lain dari media audiovisual antara lain;  
Mampu mencakup area yang terbatas namun menjangkau audiens yang luas, dapat merangsang dan mengembangkan imajinasi serta emosi peserta 
didik, melatih konsentrasi pendengaran dengan menfokuskan perhatian pada informasi verbal, sangat efektif untuk pengajaran musik dan bahasa karena 
dapat membantu peserta didik terbiasa dengan aspek mendengarkan, memungkinkan guru untuk menyampaikan materi secara lebih mendalam, dapat 
menyajikan materi yang lebih kompleks daripada yang biasanya diajarkan oleh guru. 


Media audiovisual seperti video, animasi, dan audio, memiliki potensi besar untuk meningkatkan motivasi belajar serta keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Media ini merupakan jenis media yang memungkinkan pengguna untuk menerima informasi melalui pendengaran dan penglihatan 
secara bersamaan. Media ini juga mengombinasikan elemen visual dan audio secara terpadu, menciptakan materi pembelajaran yang mudah dipahami 
dan memiliki nilai manfaat yang tinggi sehingga menjadi sebuah bahan belajar yang bermanfaat. Selain itu, media audiovisual juga dapat memberikan 
konteks yang lebih konkret untuk kosakata yang dipelajari, sehingga peserta didik dapat lebih mudah mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari 
mereka. Pembelajaran yang menggunakan media audiovisual dapat meningkatkan kreativitas pada anak-anak sekolah dasar . Media audiovisual juga 
mudah direvasi sesuai kebutuhan dan penyimpanannya praktis karena ukurannya yang kecil. Namun kelemahannya termasuk waktu pembuatan yang 
cukup lama, biaya yang relatif tinggi, serta keterbatasan dalam menyajikan gambar dengan gerakan yang terbatas 


Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media audiovisual sangat efektif dalam menarik perhatian peserta didik serta meningkatkan minat dan capaian 
belajar mereka. Meskipun demikian, masih terdapat celah penelitian yang secara mendalam menelusuri kontribusi media audiovisual terhadap 
peningkatan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang sekolah dasar, khususnya dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Media audiovisual mampu menyampaikan informasi dengan cara yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami, sehingga dapat mendorong 
peningkatan motivasi belajar serta memudahkan peserta didik dalam memahami konsep yang diajarkan. Selain itu, media ini juga menciptakan 
pengalaman belajar yang menyenangkan karena mendorong keterlibatan aktif  peserta didik dalam proses pembelajaran   dan  membangkitkan  rasa 
ingin tahu mereka melalui   interaksi langsung dengan materi 

Dari pemaparan latar belakang diatas yang telah dijelaskan, artikel ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: “Bagaimana peran media audiovisual 
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar?” Penelitian ini ditujukan untuk 
mengkaji lebih mendalam mengenai pemanfaatan media audiovisual dalam memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi Bahasa Indonesia, 
dengan menerapkan pendekatan kualitatif melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam situasi pembelajaran yang sesungguhnya. 


Metode


Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 
mengenai penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah 1 Gempol. Menurut Sugiyono, penelitian 
kualitatif berlandaskan pada paradigma postpositivisme dan dimanfaatkan untuk meneliti objek dalam konteks lingkungan yang alami, bukan dalam 
situasi yang direkayasa atau bersifat eksperimental, serta hasil penelitian lebih diarahkan pada pemaknaan daripada generalisasi    Penelitian ini 
berfokus pada satu informan utama, yaitu guru kelas 5 yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran bersama peserta didik. informan dipilih 
secara purposif, dengan pertimbangan keterlibatan aktifnya dalam kegiatan belajar mengajar.

Penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi untuk memperoleh informasi yang lengkap dan mendalam dari 
berbagai sumber. Data yang dikumpulkan melalui observasi kegiatan pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Gempol, wawancara mendalam dengan 
guru, serta analisis dokumen seperti rencana pelaksanaan pembelajaran. Proses analisis data dilakukan melalui tahap penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Wawancara sendiri merupakan suatu bentuk percakapan langsung antara pewawancara dan responden secara tatap muka . Metode 
penelitian ini dirancang untuk menggali dan menganalisis pemanfaatan media audiovisual dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Muhammadiyah 1 Gempol. Melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 



komprehensif mengenai manfaat serta hambatan yang dihadapi guru dalam menggunakan media audiovisual sebagai sarana pendukung proses 
pembelajaran, sekaligus meninjau pengaruhnya terhadap keseluruhan proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Dari hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa guru terlebih dahulu menentukan dan memilih materi yang akan diajarkan, kemudian menyusunnya 
dalam bentuk modul ajar. Media audiovisual yang paling sering digunakan adalah film atau video pendek, meskipun sesekali juga menggunakan 
presentasi yang berbentuk powerpoint. Guru menyampaikan bahwa penggunaan media audiovisual mempermudah peserta didik dalam memahami 
materi pelajaran. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan membosankan, sehingga peserta didik lebih semangat dalam belajar. Respon peserta didik 
secara umum sangat baik dan antusias, meskipun terdapat beberapa anak yang kurang memperhatikan atau mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi. 
Kendala yang dihadapi dalam penggunaan media audiovisual terutama terkait dengan keterbatasan fasilitas, seperti alat proyektor dan sistem suara 
(sound system), yang hanya tersedia satu di sekolah dan harus digunakan secara bergantian oleh beberapa kelas. Meskipun demikian, guru 
menyatakan bahwa penggunaan media audiovisual memiliki pengaruh yang sangat baik terhadap proses pembelajaran. Peserta didik yang sebelumnya 
mengalami kesulitan dalam memahami materi menjadi lebih mudah memahaminya mengerti karena penyampaian materi dilakukan secara visual dan 
langsung dipraktikkan.

Berdasarkan hasil observasi, guru menunjukkan kesiapan dalam proses pembelajaran dengan menyiapkan media audiovisual sebelum kegiatan belajar 
dimulai. Selama pembelajaran berlangsung, guru memutar atau menampilkan media audiovisual secara jelas dan tepat waktu, sehingga mendukung 
kelancaran penyampaian materi. Penggunaan media ini berhasil menarik perhatian peserta didik, yang tampak menunjukkan minat dan fokus selama 
media audiovisual digunakan. Selain itu, guru secara aktif mengaitkan isi dari media tersebut dengan materi pelajaran, sehingga membantu peserta didik 
dalam memahami konteks pembelajaran. Setelah penayangan media selesai, guru juga memberikan pertanyaan dan membuka diskusi, yang 
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar.   


Hasil Dan Pembahasan


Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah 1 
Gempol, penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media audiovisual memberikan dampak yang sangat positif terhadap efektivitas pembelajaran 
di sekolah dasar. Guru terlebih dahulu menyusun materi ajar dan memilih media yang relavan, seperti video atau film pendek, tetapi yang paling sering 
digunakan dibandingkan media lainnya seperti presentasi atau powerpoint. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa peserta didik lebih mudah 
memahami materi yang di sampaikan secara visual dan audio, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, tidak membosankan, serta mampu 
meningkatkan semangat belajar mereka.

Respons peserta didik pun secara umum sangat baik. Mereka menunjukkan antusiasme dan fokus selama proses pembelajaran yang menggunakan 
media audiovisual. Namun, masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang memperhatikan atau mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, yang 
menandakan perlunya pendekatan diferensial oleh guru. Hasil observasi juga memperkuat temuan ini: guru terbukti telah menyiapkan media sebelum 
pembelajaran, menampilkan media secara tepat waktu dan jelas, mengaitkan isi media dengan materi pelajaran, serta mengajak peserta didik berdiskusi 
untuk memperdalam pemahaman mereka. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan media audiovisual terletak pada keterbatasan fasilitas pendukung, 
seperti LCD atau proyektor dan sistem suara yang jumlahnya terbatas dan harus digunakan secara bergantian antar kelas. Meskipun demikian, guru 
menyatakan bahwa penggunaan media ini memiliki pengaruh yang sangat baik, terutama bagi peserta didik yang sebelumnya mengalami kesulitan 
dalam memahami materi. Penyampaian materi secara visual dan praktik langsung menbuat materi lebih mudah dipahami. 

“Menentukan dan memilih materi pembelajaran, membuat modul ajar” 

“Biasanya menggunakan film atau video pendek, kadang juga presentesai menggunakan powerpoint, tetapi lebih sering menggunakan film” 

“Karena peserta didik lebih mudah memahami materi yang dijelaskan, pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan”

“Respons peserta didik sangat baik dan semangat, tetapi ada juga peserta didik yang kurang konsentrasi”

“Tantangannya ada di alat proyektor atau LCD dan sistem suara karena ada 1 di sekolah dan harus bergantian dengan kelas lain” 

“Pengaruhnya sangat baik, peserta didik yang belum faham jadi lebih mudah memahami materi pembelajaran dengan media audiovisual karena 
dijelaskan dan dipraktikkan secara langsung” 

Pernyataan tersebut merupakan kutipan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 5 di SD Muhammadiyah 1 Gempol. 

No	 Aspek 	 Wawancara	 Observasi	 Kesimpulan

1	 Perencanaan Penggunaan Media Audiovisual 	 Guru menyatakan bahwa media audiovisual telah direncanakan sesuai dengan materi serta 
kebutuhan peserta didik	 Guru membawa dan menyiapkan laptop, LCD dan video pembelajaran sebelum kegiatan dimulai	 Data menunjukkan bahwa 
perencanaan penggunaan media audiovisual dilakukan secara sistematis dan sesuai prosedur 

2	 Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media audiovisual 	 Guru menjelaskan bahwa media digunakan saat apresiasi dan penjelasan materi 
inti untuk menarik perhatian peserta didik	 Media audiovisual diputar saat pembelajaran berlangsung; peserta didik tampak focus dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik	 Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana; media digunakan secara aktif dan fungsional dalam proses 
pembelajaran

3	 Respon peserta didik terhadap media	 Guru menyiapkan bahwa peserta didik lebih antusias dan mudah memahami materi saat menggunakan 
media audiovisual	 Peserta didik kelihatan antusias, aktif bertanya, dan memperhatikan media yang ditampilkan	 Respon peserta didik terhadap media 
sangat positif dan mendukung pembelajaran

4	 Refleksi dan evaluasi pembelajaran	 Guru melakukan refleksi dengan mencatat kelebihan dan kekurangan penggunaan media serta 
menyesuaikan untuk pertemuan berikutnya	 Guru mencatat respon peserta didik dan efektivitas media setelah media pembelajaran selesai	 Data 
menunjukkan refleksi dan evaluasi dilakukan secara rutin, menunjukkan komitmen terhadap peningkatan kualitas pembelajaran


Berikut merupakan temuan utama dari penelitian lapangan dan mengaitkannya dengan teori atau literatur sebelumnya :

1. Efektivitas Media Audiovisual dalam Meningkatkan Pemahaman Materi

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada guru kelas 5 di SD Muhammadiyah 1 
Gempol, pemanfaatan media audiovisual terbukti memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran Bahasa Indonesia. Guru menggunakan berbagai bentuk media audiovisual, seperti video pendek dan presentasi berbasis powerpoint, yang 
disusun sesuai dengan materi ajar. Kehadiran unsur visual dan audio dalam media tersebut menjadikan penyampaian materi lebih konkret dan mudah 
dipahami oleh peserta didik, terutama bagi mereka yang memiliki gaya belajar visual dan auditori. Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan media 
seperti video pembelajaran serta presentasi interaktif yang dirancang secara sederhana namun relevan dengan topik pelajaran. Berdasarkan observasi, 



terlihat bahwa peserta didik lebih cepat memahami materi ketika disampaikan dalam bentuk visual yang bergerak. Kertika guru memutar video cerita 
rakyat, peserta didik mampu menceritakan kembali isi cerita dengan runtut dan menggunakan bahasa yang sesuai dan mudah.  


Penayangan materi secara visual membantu peserta didik memahami isi pelajaran melalui penguatan visualisasi konsep, sedangkan elemen audio 
memperjelas narasi dan penjelasan materi yang sedang dipelajari. Dengan menggabungkan dua modalitas sensorik, media audiovisual tidak hanya 
mempercepat pemahaman, tetapi juga memperkuat retensi informasi di pikiran peserta didik. beberapa siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan 
dalam memahami teks atau konsep abstrak menunjukkan peningkatan pemahaman setelah materi disampaikan menggunakan media audiovisual. 
Keefektifan ini juga diperkuat dengan hasil refleksi guru setelah pembelajaran. Guru menyatakan bahwa media audiovisual mempermudah proses 
penyampaian informasi atau materi pembelajaran Teori gaya belajar yang dikemukakan oleh Fleming didasarkan pada perbedaab modalitas sensorik, 
yang terdiri atas empat jenis yaitu gaya belajar visual (melalui penglihatan), auditori (melalui pendengaran), membaca atau menulis, dan kinestetik 
(melalui gerak atau aktivitas fisik) 


2. Respons Peserta Didik Terhadap Penggunaan Media Audiovisual 

Secara umum, respons peserta didik terhadap penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran tergolong sangat positif. Berdasarkan observasi 
langsung dikelas, peserta didik menunjukkan minat dan antusiasme yang tinggi ketika guru memutar atau menampilkan media audiovisual. Suasana 
kelas menjadi lebih hidup dan interaktif, dengan peserta didik menunjukkan peningkatan fokus dan keterlibatan dalam kegiatan belajar mengajar. Ketika 
media audiovisual digunakan, peserta didik tampak lebih aktif merespons pertanyaan, memberikan tanggapan terhadap tayangan, dan mengikuti arahan 
guru dengan lebih baik. 


Antusiasme peserta didik ini tidak terlepas dari daya tarik media audiovisual yang mampu mengurangi kejenuhan atau kebosanan akibat metode 
pembelajaran yang konvensional. Media audiovisual menghadirkan variasi dalam cara penyampaian materi, sehingga peserta didik tidak hanya 
mendengarkan ceramah guru, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang bersifat visual dan kontekstual. Meskipun demikian, beberapa peserta 
didik masih menunjukkan hambatan dalam mempertahankan konsentrasi, terutama jika tayangan video yang terlalu panjang atau penggunaan media 
audiovisual tidak disertai dengan arahan yang jelas. Hal ini menegaskan pentingnya peran guru dalam mengatur durasi dan bentuk interaksi saat media 
audiovisual digunakan. Perhatian dan konsentrasi yang muncul secara alami dari peserta didik tanpa adanya paksaan menunjukkan keterlibatan atau 
respons peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Semangat belajar yang tinggi membantu peserta didik memahami materi yang dipelajari dengan 
lebih baik serta membuat ingatan terhadap materi tersebut menjadi lebih tahan lama .  Fenomena ini selaras dengan Model Motivasi ARCS yang 
dikembangkan oleh Keller, yang menyatakan bahwa empat elemen utama dalam membangkitkan motivasi belajar adalah perhatian, relevansi, rasa 
percaya diri dan kepuasan 


3. Peran Guru dalam Implementasi Media Audiovisual 

Tantangan memiliki peran sentral dalam memastikan efektivitas penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
di SD Muhammadiyah 1 Gempol, guru menunjukkan kesiapan yang baik dengan menyusun materi terlebih dahulu ke dalam modul ajar, kemudian 
memilih media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Proses perencanaan ini mencerminkan kesadaran guru terhadap pentingnya pemilihan media 
yang relevan, serta upaya untuk menyesuaikan media dengan karakteristik peserta didik. selama pembelajaran berlangsung, guru tidak hanya memutar 
media secara pasif, melainkan juga mengarahkan peserta didik untuk memperhatikan bagian-bagian penting dari tayangan. Setelah pemutaran media 
selesai, guru melanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi yang memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi kembali isi materi secara lebih 
mendalam.


Kegiatan ini juga memperkuat daya ingat dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memgembangkan keterampilan berpikir kritis serta 
kemampuan menyampaikan pendapat. Dengan demikian, keberhasilan penggunaan media audiovisual tidak hanya bergantung pada kualitas media, 
tetapi juga pada strategi pedagogis yang diterapkan oleh guru . Vygotsky juga menyoroti pentingnya scaffolding, yakni pemberian bantuan dari guru 
ketika peserta didik sedang mempelajari materi baru, seperti yang terlihat saat guru membimbing diskusi setelah penanyangan media pembelajaran 


4. Kendala dalam Penggunaan Media Audiovisual 

Meskipun media audiovisual terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran. Penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala yang dihadapi guru 
dalam proses implementasinya. Kendala utama berkaitan dengan keterbatasan fasilitas penunjang di sekolah seperti keterbatasan LCD atau proyektor 
dan sistem audio yang digunakan secara bergantian oleh beberapa kelas. Akibatnya, guru tidak selalu dapat memenfaatkan media audiovisual sesuai 
dengan kebutuhan dan rencana pembelajaran. Selain itu, keterbatasan kompetensi teknis sebagian guru dalam mengoperasikan media juga menjadi 
tantangan tersendiri. Meskipun guru yang menjadi informan dalam penelitian ini telah menunjukkan kemampuan yang baik, belum semua guru di sekolah 
tersebut memiliki keterampilan serupa. Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam mengembangkan kemampuan 
teknologinya, khususnya dalam mengintegrasikan media audiovisual secara efektif dan efisien ke dalam kegiatan proses pembelajaran. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa dukungan infrastruktur serta pelatihan kompetensi pendagogi digital menjadi elemen penting dalam mebgoptimalkan 
penggunaan media audiovisual. Tanpa dukungan tersebut, potensi mediua audiovisual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran tidak akan dapat 
dimanfaatkan secara maksimal Teori ini menyatakan bahwa penerapan teknologi secara efektif dalam pembelajaran harus didukung oleh tiga jenis 
pengetahuan utama, yaitu pengetahuan tentang isi materi, strategi pengajaran, dan penggunaan teknologi 


Kesimpulan


Hasil  penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah 1 Gempol 
memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap peningkatan pemahaman dan  partisipasi aktif peserta didik  dalam  kegiatan  pembelajaran.   
Penggunaan  media   seperti video pembelajaran dan presentasi   interaktif mampu menyajikan materi secara lebih menarik, konkret, dan mudah 
dipahami, khususnya bagi peserta didik yang memiliki kecenderungan gaya belajar visual dan auditori. Secara keseluruhan, peserta didik menunjukkan 
minat belajar yang tinggi serta semangat yang lebih besar ketika pembelajaran melibatkan media audiovisual. Mereka lebih terlibat dalam diskusi, 
mampu berkonsentrasi selama pembelajaran, dan dapat mengingat serta menyampaikan kembali materi yang telah disampaikan dengan lebih baik. 


Keberhasilan dalam  penggunaan media audiovisual sangat tergantung pada peran aktif guru, mulai dari tahap perencanaan, pemilihan media yang 



tepat, hingga pelaksanaan pembelajaran. Guru juga berperan penting dalam membimbing peserta didik saat menyimak tayangan dan mengaitkan 
dengan materi pembelajaran yang sedang dijelaskan. Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya sejumlah kendala, di antaranya 
yaitu terbatasnya sara pendukung seperti LCD, proyektor dan perangkat audio, serta variasi kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi. Temuan 
ini menengaskan pentingnya penyediaan infrastruktur yang memadai dan pelatihan berkelanjutan bagi guru guna mengoptimalkan penerapan media 
audiovisual di kelas. Dengan demikian, media audiovisual memiliki potensi besar sebagai solusi efektif untuk meningkatkan mutu pembelajaran di tingkat 
sekolah dasar. 

Pihak sekolah dasar disarankan untuk melengkapi fasilitas penunjang pembelajaran berbasis audiovisual secara optimal, seperti penyediaan LCD atau 
proyektor, perangkat audio, serta akses internet yang lancar. Penelitian dengan desain eksperimen dapat dilakukan untuk membandingkan secara 
kuantitatif peningkatan hasil belajar antara kelas yang memanfaatkan media audiovisual dan kelas yang tidak menggunakannya. Sekolah dasar 
disarankan untuk menyediakan fasilitas pendukung pembelajaran audiovisual secara memadai, seperti perangkat LCD atau proyektor, speaker aktif, 
serta jaringan internet yang stabil di setiap ruang kelas. Guru dianjurkan untuk aktif mencari serta mengembangkan konten audiovisual yang selaras 
dengan kebutuhan peserta didik dan relevan dengan materi pelajaran yang disampaikan. 
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